BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data-data berupa angka." Data tersebut
dianalisis untuk memperoleh informasi-informasi ilmiah terkait angka-
angka pada data tersebut. Tujuannya untuk mengkaji hipotesis-hipotesis
yang telah ditentukan. Data kuantitatif yang digunakan kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan statistik.?
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dengan menggunakan penelitian
asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan-hubungan antar variabel beauty
vlogger, brand image, iklan dan labelisasi halal.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi aktif IAIN

Tulungagung yang berjumlah 15.079 jiwa.®

! Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012),
hal. 20

2 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 17

3 Rekapitulasi Mahasiswa (S1) Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021, IAIN
Tulungagung.
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2. Sampel
Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus Slovin (tingkat kesalahan 10%) dengan

perhitungan sebagai berikut :

s—_ P
(P.e?)+1
Keterangan :
S = Sampel
P = Populasi

e? = Error atau Tingkat Kesalahan yang diyakini

Kemudian dapat ditentukan sampel sebagai berikut :

o P
~ (P.e?)+1

. 15079
~ (15079.(0,1)2) + 1

. 15079
~ (15079.0,01) + 1

o 15079
"~ 151,79

= 99,34

Dari perhitungan di atas, peneliti membutuhkan sampel sebanyak 99,34
mahasiswi untuk mewakili 15079 mahasiswi, yang kemudian dibulatkan
menjadi 100 responden.

3. Teknik Sampling
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non

probability sampling dengan teknik pengambilan sampel accidental
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sampling yaitu pengambilan responden sebagai sampel berdasarkan
kebetulan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti. Apabila
orang yang ditemui kebetulan cocok sebagai sumber data dan kriteria

utamanya adalah sebagai mahasiswi IAIN Tulungagung.*

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran

1.

Sumber Data

Penelitian ini dengan menggunakan sumber data primer yang
diperoleh berdasarkan hasil dari pengisian kuesioner yang disebarkan
kepada mahasiswi IAIN Tulungagung.
Variabel

Dalam penelitian ini variabel independen atau variabel bebas
adalah beauty vlogger, brand image, iklan dan labelisasi halal. Variabel
dependen atau variabel terikat adalah keputusan beli pada produk

kecantikan.

Skala Pengukuran

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert
yaitu untuk mengukur sikap, pendapat dan juga persepsi seseorang tentang
keadaan sosial atau yang ada disekitar. Dengan beberapa pilihan jawaban:
a. SS = Sangat Setuju (5)

b. S = Setuju (4)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009),

hal. 221
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= Ragu-Ragu (3)
= Tidak Setuju (2)
= Sangat Tidak Setuju 1)

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

menggunakan kuisioner dalam bentuk beberapa pertanyaan yang diajukan

kepada responden, yaitu mahasiswi IAIN Tulungagung.

2. Instrumen Penelitian

Berikut adalah instrument yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel

Indikator

Pernyataan

No

Beauty
Vlogger
(X1

Ketertarikan
dan

Kepercayaan

- Saya tertarik dengan ulasan beauty vliogger
yang me-review produk kosmetik
kecantikan secara jelas dan terperinci

- Saya percaya dengan penjelasan maupun
tutorial dari seorang beauty vlogger yang
mudah dimengerti dan dapat diterima
dengan baik.

1&2

Keahlian

- Saya merasa bahwa seorang beauty vlogger
memiliki keahlian dan ketrampilan dalam
bidang kecantikan misalnya make-up.

- Saya merasa bahwa seorang beauty vlogger
dapat mempengaruhi viewers atau audiens.

3&4

Ketrampilan
dan
Kredibilitas

- Saya menyukai tutorial ataupun ulasan yang
diapaparkan oleh seorang beauty vliogger.

- Seorang beauty vlogger memiliki
keterampilan dan kredibilitas dalam

5&6

5 Dwi Mita Sari, Pengaruh Beauty vlogger Dan Labelisasi Halal..., hal. 94-95
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memberikan informasi mengenai suatu
produk kecantikan.

Kesamaan
dan Daya
Tarik

- Setujukah Anda sebagai viewers audiens
menonton review beauty vlogger karena
memiliki kesamaan dalam hal makeup?

- Dengan adanya konten dari beauty vlogger
membuat saya menjadi lebih yakin pada
produk kosmetik yang akan saya beli.

7&8

Brand Image
(X2)°

Keandalan

- Saya membeli produk kosmetik karena
merek yang sudah terkenal.

- Saya menggunakan produk kosmetik yang
sudah dikenal banyak orang.

9&
10

Kesan Merek

- Merek kosmetik dengan citra yang baik
memberikan kesan positif pada produknya.

- Saya memilih kosmetik yang mudah diingat
dan dikenali karena brand image-nya.

11&
12

Kepercayaan

- Saya merasa percaya diri ketika
menggunakan produk kosmetik dengan citra
merek yang baik.

- Produk kosmetik yang memiliki citra merek
yang baik itu artinya produk tersebut
memiliki kualitas yang baik pula.

13&
14

Keunggulan

- Produk kosmetik yang bervariasi sesuai
kebutuhan dan keinginan, maka produk
tersebut memiliki keunggulan dan image
yang baik.

- Produk kosmetik yang memiliki brand
image, tentu sudah melakukan pengujian
berdasarkan penelitian laboratorium
sebelum dipasarkan, sehingga produknya
aman digunakan dan memiliki khasiat.

15&
16

Iklan
(X3)’

kreativitas

iklan

- Pesan yang disampaikan dalam iklan dapat
membangkitkan keinginan dan keyakinan
saya untuk mengetahui lebih dalam terkait
produk kosmetik yang akan saya beli.

- Menurut saya iklan kosmetik selalu
memberikan kesan yang baik dan menarik.

17 &
18

¢ Yuliana Sari, Pengaruh Brand Image dan Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian
Kosmetik (Survei Pada Pengguna Kosmetik Dikota Jambi), (Jambi: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019)

7 Revi Andriani, Pengaruh Gaya Hidup, Label Halal dan lklan Terhadap Keputusan
Pembelian Kosmetik Wardah (Studi Mahasiswa FEBI Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi), (Jambi: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020)
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Persepsi

- Iklan pada produk kosmetik selalu dapat
menarik minat konsumen.

- Iklan yang ditampilkan berisi kegunaan dan
manfaat dari produk kosmetik.

19&
20

Kejelasan

Informasi

- Saya merasa lebih yakin untuk membeli
produk kosmetik yang akan saya dibeli
setelah melihat tayangan iklan.

- Selebritis yang membawakan iklan produk
kosmetik dapat mempengaruhi saya yang
membuat saya tertarik untuk menggunakan
produk tersebut.

21&
22

Labelisasi
Halal
(X4)®

Penilaian

- Saya lebih memiilih produk kosmetik yang
berlogo halal daripada kosmetik yang tidak
memiliki logo halal pada kemasan.

- Label halal menjadi pertimbangan saya
dalam memilih produk kosmetik.

23 &
24

Keyakinan

- Saya yakin bahwa produk yang berlabel
halal merupakan produk yang baik dan
aman untuk digunakan

- Dengan adanya labelisasi halal yang
dikeluarkann oleh LPPOM-MUI, saya yakin
bahwa proses pembuatan kosmetik tersebut
adalah halal.

25 &
26

Pemahaman

- Saya juga melihat kehalalan produk
kosmetik dari bahan yang terkandung
didalamnya.

- Saya selalu memperhatikan ada tidaknya
label “halal” pada kemasan sebelum
melakukan pembelian produk kosmetik.

27 &
28

Kualitas dan

Kejelasan

- Adanya label halal pada kemasan akan
mempermudah dalam mendapatkan
informasi dan meyakinkan saya akan
kualitas dan mutu dari produk kosmetika.

- Saya meyakini pentingnya label halal pada
kemasan produk kosmetik agar saya tidak
ragu dalam memilih produk tersebut.

29 &
30

Kepribadian

- Menurut saya penggunaan kosmetik
merupakan kebutuhan untuk menunjang
penampilan.

31&
32

8 Liza Raviana, Pengaruh Harga Dan Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen
Dalam Pembelian Produk Kosmetik Wardah Di Kota Banda Aceh, (Banda Aceh: Skripsi Tidak

Diterbitkan, 2019), hal. 96
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Keputusan
Beli
Konsumen
()’

- Bagi saya kosmetik adalah kebutuhan dalam
menunjang aktivitas sehari-hari.

Pengalaman

- Saya menggunakan produk kosmetik dalam
kehidupan sehari-hari.

- Saya membeli produk kosmetik untuk
melindungi kesehatan kulit dan sesuai
dengan kebutuhan saya.

3B &
34

Sikap dan

Kepercayaan

- Ketika produk yang saya gunakan cocok,
maka saya akan membeli kembali produk
kosmetik tersebut.

- Saya merasa perlu mencari informasi
mengenai produk yang akan saya beli
melalui video ulasan dari seorang beauty
vlogger.

3B &
36

Testimoni

- Saya ingin membeli produk kosmetik
karena ingin mencobanya.

- Saya perlu mencari informasi mengenai
kosmetik dengan brand image yang baik
sebelum membelinya.

37 &
38

Rekomendasi

- Saya merasa perlu untuk mencari informasi
kosmetik yang berlabel halal sebelum
melakukan pembelian.

- Saya akan merekomendasikan produk
kosmetik yang memiliki brand image baik
yang sudah saya gunakan kepada orang lain,
agar produk tersebut semakin berkembang.

39 &
40

E. Teknik Analisis Data

a. Uji instrument data

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid, apabila pertanyaan

pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket

tersebut. Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa cermat

® Feri Aditia & Suhaji, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Baju
“MINT” Di Counter Java Mall Semarang”, Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis, Tahun 2012, hal. 7
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suatu test atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Pada penelitian
ini uji validitas dengan menggunakna corrected item total correlation.
Menurut Arikunto, dalam menguji validitas digunakan rumus

korelasi product moment untuk variabel X dan variabel Y, yaitu:

Ixy = koefisien korelasi

G = jumlah dari kuadrat item

yy? = total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap
responden

Y xy = jumlah hasil item angket dengan jumlah skor yang
diperoleh.

Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas setiap kuesioner:

a) Jika Ihitung > ltabel Maka item tersebut valid.

b) Jika Ihitung < I'tanel Maka item tersebut tidak valid.
2) Uji reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan suatu angka indeks yang
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur
gejala yang sama. Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan koefisien croncbach alpha. Instrumen untuk mengukur
masing-masing variabel dikatakan reliabel jika memiliki croncbach

alpha > 0,60.
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Menurut pendapat Triton, jika skala itu dikelompokkan dalam

lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

b.

e.

Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel
Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel
Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d 0,60, berarti cukup reliabel

Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel

Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel.'°

b. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data

yang ada agar dapat menentukan model analisis yang tepat. Data yang

digunakan sebagai model regresi linear berganda dalam menguji hipotesis

haruslah menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi

klasik, pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Uji Normalitas Residual

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

yang berdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut:

10 Laela Nikmatul Wafiroh, “Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan Para Pedagang
Makanan Khas Trenggalekdi Desa Bendorejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek
(Perspektif Ekonomi Islam)”, Jurnal Akuntansi Indonesia, Vol 16, No 2, Tahun 2020, hal. 6
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a) Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka residual
berdistribusi normal.
b) Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka residual
tidak berdistribusi normal
2) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear yang sempurna
atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Model
regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear
yang sempurna pada beberapa atau semua independen variabel dalam
fungsi linear. Adanya multikoliniearitas dapat dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF <
10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.'!

3) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap disebut dengan homoskedastisitas, namun jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara pengujiannya dengan Uji
Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan variable-variabel

bebas terhadap nilai absolute residual. Residual adalah selisih antara

" Gun Mardiatmoko, “Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi Linier Berganda
(Studi Kasus Penyusunan Persamaan Allometrik Kenari Muda [Canarium Indicum L.])”, Jurnal
Illmu Matematika dan Terapan, Vol. 14 Issue 3, Tahun 2020, hal. 335
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nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut
adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. '
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk melihat apakah model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan Kkesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang ideal adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan durbin
Watson (DW test). Uji durbin Watson digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mesyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak adanya variabel lag diantara variabel
independen. Dasar keputusan dalam uji autokorelasi durbin Watson :
a) DU < DW <4-DU, yang berarti tidak terdapat autokorelasi.
b) DW < DL atau DW > 4-DL, yang berarti terdapat autokorelasi.
c) DL < DW < DU atau 4-DU < DW, maka tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti.'?

c. Regresi Linear Berganda

2 Dwi Gama Primadasa dan Harjum Muharam, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Dividend Payout Ratio Pada Perusahaan Manufaktur ang Listed Di Bei Tahun 2008
— 20127, Diponegoro Journal Of Management, VVolume 4, Nomor 2, Tahun 2015, hal. 6

13 Timotius Febry dan Teofilus, SPSS Aplikasi Pada Penelitian Manajemen Bisnis, (Bandung
: Media Sains Indonesia, 2020), hal. 72
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Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear atau
antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2....Xn) dengan
variabel dependen (). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Bertujuan untuk
melakukan pengujian terhadap kebenaran hipotesis dalam suatu
penelitian. Setelah data penelitian berupa jawaban responden dari
kuisioner yang terkumpuk, kemudian dilakukan analisis data dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Persamaan umum
regresi linier berganda :

Y = a+ BLX1 + B2X2 + P3X3 + BAX4 + e

keterangan :
Y : Variabel Y, yaitu Keputusan beli produk kecantikan
a : konstanta

b1-b5 : koefisien regresi

X1 : beauty vlogger
X2 : brand image
X3 :iklan

X4 - labelisasi halal
e : error

d. Uji Hipotesis
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1) UjiiT
Uji T digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara
variabel X dan Y, apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai
t-hitung lebih besar dari t-tabel maka uji regresi adalah signifikan.
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka
probabilitas signifikansi, yaitu:
a) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak
b) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.
Hipotesis yang digunakan :
a) Beauty Vlogger (X1)
HO  : Tidak ada pengaruh beauty vlogger terhadap keputusan
beli produk kecantikan pada mahasiswi.
H1  : Ada pengaruh beauty vlogger terhadap keputusan beli
produk kecantikan pada mahasiswi.
b) Brand Image (X2)
HO : Tidak ada pengaruh brand image terhadap keputusan beli
produk kecantikan pada mahasiswi.
H1 . Ada pengaruh brand image terhadap keputusan beli
produk kecantikan pada mahasiswi.

¢) Iklan (X3)
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HO  : Tidak ada pengaruh iklan terhadap keputusan beli
produk kecantikan pada mahasiswi.
H1  : Ada pengaruh iklan terhadap keputusan beli produk
kecantikan pada mahasiswi.
d) Labelisasi Halal (X4)
HO  : Tidak ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan
beli produk kecantikan pada mahasiswi.
H1  : Ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan beli
produk kecantikan pada mahasiswi.
2) UjiF
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,
hipotesis yang digunakan adalah :

a) HO : variabel-variabel bebas yaitu review beauty vlogger, brand
image, iklan dan labelisasi halal tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu keputusan pembelian.

b) Ha: variabel-variabel bebas yaitu review beauty vlogger, brand
image, iklan dan labelisasi halal mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu keputusan pembelian.

Dasar pengambilan keputusan yaitu :

a) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima.

b) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak.
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Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui
prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh
variabel bebas (X). Untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam
analisa regresi yang ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi antara
0 dan 1. Koefisien determinasi semakin mendekati satu dapat dikatakan
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Rumus koefisien determenasi yaitu :
Kd = R? X 100%
Keterangan :
Kd = Koefisien Determinasi

R? = Koefisien Korelasi



